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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan LKS berbasis PBL pada materi cahaya. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1
Kembang Tanjong. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan melibatkan dua
kelompok belajar yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Masing-masing kelas terdiri atas 20 orang
siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk melihat peningkatan
berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKS
berbasis PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam belajar pada materi
cahaya di SMPN 1 Kembang Tanjong. Hal ini dapat dilihat tingginya perolehan skor rata-rata N-
Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,86 dibandingkan dengan kelas kontrol yang diterapkan
pembelajaran konvensional hanya mencapai 0,74.
Kata Kunci: LKS berbasis PBL, Keterampilan Berpikir Kritis.
Abstract
This study aims to determine the increase of students' critical thinking skills by using LKS based
PBL light conceps. This research was conducted at SMPN 1 Kembang Tanjong. This study used an
experimental method involving the two study groups namely experimental class and control. Each
class consists of 20 students. Data collection instruments used were a test to see an increase in
critical thinking. The results showed that learning with worksheets based PBL can improve
students' critical thinking skills in learning the material light in SMPN 1 Kembang Tanjong. This can
be seen high gain an average score of N-Gain in the experimental class with a grade of 0.86
compared to the control exercised conventional teaching only reached 0.74.
Keywords: Worksheets based PBL, Critical Thinking Skills.
PENDAHULUAN
Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang mempelajari
gejala-gejala alam dan peristiwa atau fenomena alam, dan salah satu mata pelajaran yang
dikembangkan melalui pendekatan induktif. Pada tingkat SMP/MTs pembelajaran IPA merupakan
gabungan dari fisika, biologi dan kimia. Pembelajaran IPA mendidik siswa untuk bertindak atas
dasar pemikiran kritis, analitis, logis, rasional, cermat dan sistematis, serta menanamkan
kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri (Depdiknas, 2006).
Fisika adalah bagian dari IPA yang menguraikan dan menganalisis struktur dari peristiwa-
peristiwa di alam, teknik, dan lingkungan berdasarkan hubungan sebab akibat yang pada akhirnya
muncul kaidah-kaidah atau hukum-hukum dalam Fisika. Mata pelajaran IPA merupakan salah satu
bidang studi yang terdapat dalam kurikulum SMP. Pelajaran IPA begitu ditakuti oleh sebagian besar
siswa dan dianggap pelajaran yang sulit.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru di SMPN 1 Kembang Tanjong terungkap
bahwa siswa sulit memahami materi cahaya karena bersifat abstrak, sedangkan aplikasinya
bersifat konkrit, sehinggga siswa susah mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Akibatnya siswa sulit memahami konsep dan kurang termotivasi untuk belajar, sehingga berakibat
pada rendahnya hasil belajar.
Hal ini terlihat dari hasil ujian nasional tahun 2014, dimana nilai rata-rata IPA pada
indikator menentukan sifat cahaya, besaran-besaran yang berhubungan dengan cermin/lensa atau
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penerapan alat optik dalam kehidupan sehari-hari mencapai 39,39 pada tingkat sekolah, 39,21
pada tingkat kota/kabupaten, 48,75 pada tingkat provinsi, dan 63,98 pada tingkat nasional (BSNP,
2014). Hasil ulangan harian siswa kelas VIII tahun ajaran 2015/2016 memperlihatkan
pengetahuan siswa masih tergolong di bawah standar, dengan nilai rata-rata harian siswa 55,98
dari 120 siswa (SMPN 1 Kembang Tanjong, 2016).
Rendahnya nilai siswa disebabkan pembelajaran yang belum optimal, pembelajaran masih
berpusat pada guru (teacher center). Menurut Amalia dkk. (2014), salah satu kegiatan yang dapat
membuat pembelajaran menjadi efisien adalah menerapkan pembelajaran yang mengutamakan
pemahaman siswa melalui pembelajaran yang melibatkan alam, seperti fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dengan cara ini, menjadikan siswa lebih mudah untuk
memahami apa yang mereka peroleh. Salah satu metode pembelajaran yang efisien adalah dengan
menerapkan model pembelajaran pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan
pendekatan pada pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun
pengetahuan melalui metode ilmiah dan sesuai dengan kurikulum 2013.
Selain menggunakan model pembelajaran yang tepat, bahan ajar juga dapat berpengaruh
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Pemilihan bahan ajar yang tepat akan
memudahkan siswa dalam memahami materi yang ingin disampaikan guru. Menurut Prastowo
(dalam Amalia dkk, 2014), bahan ajar yang baik merupakan bahan ajar yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan berfungsi
sebagai bahan pendukung bahan ajar utama, dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Berdasakan uraian di atas maka untuk memecahkan masalah kesulitan siswa pada materi
cahaya di SMPN 1 Kembang Tanjong perlu dikembangkan lembar kerja siswa (LKS) berbasis
problem based leaarning (PBL). Pembelajaran menggunakan LKS menjadikan siswa lebih aktif, dan
dipadu dengan model PBL yang merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan pola pikir siswa, kreatif dalam mengungkapkan ide terhadap pemecahan
masalah.
Penerapan model PBL dalam pembelajaran sudah teruji efektivitasnya terhadap hasil
belajar (Redina, 2007; dan Ekananta, 2013), sikap dan pemahaman konsep (Tandogan dan
Akinoglu, 2007). Penerapan model PBL dalam pembelajaran menunjukkan peranan penting untuk
memperbaiki dan peningkatan hasil belajar siswa.
Kemampuan keterampilan berpikir kritis (KBK) siswa dapat ditingkatkan melalui model PBL
(McPeck, 1981; Mahanal dkk., 2007; Sadia, 2007; dan Sadia, 2008), model PBI (Afrizona, dkk.,
2012). Siswa mampu berpikir tingkat tinggi, berhipotesis dan mencari solusi terhadap
permasalahan. Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peningkatan prestasi melalui
model PBL (Sungur, dkk., 2006). Menurut Suarsana dan Mahayukti (2013), KBK juga dapat
ditingkatkan dengan pengembangan e-modul berorientasi pemecahan masalah.
Indikator KBK yang diteliti penelitian ini ada tujuh, yaitu: 1) memberikan contoh dan bukan
contoh (KBK 1); 2) membuat  hipotesis (KBK 2); 3) menerapkan prinsip (KBK 3); 4) menggunakan
prosedur (KBK 4); 5) mengidentifikasi alasan (KBK 5); 6) mengidentifikasi kriteria untuk
mempertimbangkan jawaban yang mungkin (KBK 6); dan 7) membuat kesimpulan (KBK 7).
Indikator KBK terdapat relevansi dengan langkah model PBL, seperti yang terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Relevansi Langkah Model PBL dengan Indikator KBK
Langkah PBL Indikator KBK Kode
Orientasi siswa
pada masalah
1. Membuat hipotesis
2. Menerapkan prinsip
1. KBK 2
2. KBK 3
Mengorganisasi
siswa untuk belajar
1. Memberikan contoh dan bukan contoh
2. Menerapkan prinsip
1. KBK 1
2. KBK 3
Membimbing
pengalaman
individual/
kelompok
1. Menerapkan prinsip
2. Menggunakan prosedur
1. KBK 3
2. KBK 4
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya
1. Memberikan contoh dan bukan contoh
2. Mengidentifikasi alasan
1. KBK 1
2. KBK 5
Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah
1. Mengidentifikasi alasan
2. Mengidentifikasi kriteria untuk
mempertimbangkan jawaban yang mungkin
3. Membuat  kesimpulan
1. KBK 5
2. KBK 6
3. KBK 7
Menurut Setyorini dkk. (2011), model pembelajaran PBL dapat meningkatkan KBK siswa.
Menurut Eveline (2010), PBL berfokus pada penyajian suatu permasalahan (nyata atau simulasi)
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kepada siswa, kemudian siswa diminta mencari pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan
investigasi berdasarkan teori, konsep, prinsip yang dipelajari dari berbagai bidang ilmu (multiple
perspective). Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena
dalam PBL kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok
atau tim yang sitematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berfikirnya secara kesinambungan.
Menurut Amalia, dkk., (2014), adanya kesesuaian antara penyampai pesan dan penerima
pesan sangat diperlukan untuk terciptanya komunikasi yang baik dan lancar. Agar terjadi
kesesuaian antara informasi yang disampaikan guru dan informasi yang diterima oleh siswa
diperlukan suatu sumber belajar sebagai media. Sumber belajar yang dapat digunakan adalah
bahan ajar yang berupa LKS berorientasi PBM. Menurut Atasoy dalam Celikler (2010), worksheet
(LKS) didefinisikan sebagai alat pokok yang terdiri dari langkah dan proses yang dibutuhkan oleh
siswa dan membantu siswa untuk membentuk ilmu pengetahuan dan berpartisipasi penuh pada
seluruh kegiatan kelas dalam waktu yang sama. Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Penelitian Yasir, dkk., (2013), pengembangan LKS berbasis strategi belajar metakognitif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, bahwa LKS berbasis strategi belajar metakognitif memiliki
batas layak secara teoritis dengan persentase 91% (kategori: sangat layak) dan secara empiris
berdasarkan ketuntasan indikator hasil belajar 99,31%. Hasil belajar tersebut sesuai dengan
standar KKM yaitu 75% dapat dikatakan layak digunakan.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis PBL pada materi cahaya di SMPN 1 Kembang
Tanjong. Tujuan yang peneliti harapkan dapat meningkatkan KBK siswa.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian true experimental. Desain penelitian
berbentuk pre-test post-test, control group design seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Desain Penelitian
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen
Kontrol
O1
O1
X1
X2
O2
O2
Keterangan:
X1 : Pembelajaran dengan LKS berbasis PBL.
X2 : Pembelajaran konvensional.
O1 : Tes Awal.
O2 :Tes Akhir.
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Kembang Tanjong pada semester genap tahun
pelajaran 2015/2016. Pemilihan lokasi penelitian didasari pada masalah yang ditemukan di
lapangan, yaitu hasil ulangan harian siswa rata-rata (55,98), sehingga peneliti ingin menindak
lajuti permasalahan tersebut untuk mencari sebuah solusi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII, dan sampel penelitian adalah kelas VIII1 dan VIII2 yang dipilih dengan
teknik cluster random sampling.
Instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instumen tes berupa soal-soal mengenai keterampilan berpikir kritis. Instrumen tes ini dikenal
dengan nama cornell critical thinking test, yaitu berupa tes dalam bentuk pilihan ganda yang
menguji beberapa kemampuan yang mendasari aspek-aspek berpikir kritis. Pengumpulan data
dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaan. Teknik analisis data tes dilakukan dengan
penghitungan N-Gain yang diperoleh dan dinormalisasi oleh selisih antara skor maksimal dengan
skor tes awal (Hake, 1998). Perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung
dengan rumus:
N-Gain= 100
N-Gain = Normalitas Gain.
S pre = Jumlah Skro Tes Awal.
S post = Jumlah Skor Tes Akhir.
S max = Jumlah Skor Maksimum (Skor Total).
100 = Bilangan Konstanta.
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Nilai Gain yang diperoleh digunakan untuk melihat peningkatan KBK siswa sebelum dan
sesudah belajar dengan LKS berbasis PBL. Klasifikasi nilai N-Gain, kategori tinggi jika N-Gain >
0,70; kategori sedang jika 0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70; dan kategori rendah jika N-Gain < 0,30.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data tes awal KBK diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
tingkat penguasaan KBK antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebelum
pembelajaran. Kesimpulan dari pemberian tes awal bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal
yang sama. Pada tahap akhir pembelajaran (kelas eksperimen dan kontrol) diberikan tes akhir
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, kemudian data tes akhir dan N-
Gain kedua kelas dianalisis. Hasil analisis data dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Data Tes awal, Tes akhir dan N-Gain
Nilai KBK
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tes
awal
Tes
akhir N-Gain
Tes
awal
Tes
akhir N-Gain
Skor Maksimum 6 15 1 6 15 1
Skor Minimum 1 10 0,5 1 9 0,45
Skor Rerata 4,15 13,5 0,86 4,10 12,15 0,74
Simpangan Baku 1,31 1,54 0,15 1,29 1,73 0,16
Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
LKS berbasis PBL secara keseluruhan terlihat kemampuan penguasaan KBK lebih baik
dibandingkan siswa kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Sesuai
dengan hasil penelitian Arnyana (2007), model PBL dapat meningkatkan kompetensi dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan perolehan rata-
rata tes akhir dan N-Gain dari kedua kelas tersebut. Tingginya perolehan skor tes akhir dan N-Gain
kelompok eksperimen dikarenakan pembelajaran LKS berbasis PBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan pendapat, bertukar pikiran, dan berdiskusi dengan rekannya
dalam menyelesaikan tugas kelompok.
Pembelajaran LKS berbasis PBL merupakan perpaduan membaca, menulis dan melakukan
percobaan. Siswa menyelesaikan masalah yang diberikan guru dengan menggunakan LKS. Hal ini
dapat merangsang siswa berpikir kritis untuk menemukan ide pokok dan berusaha menyelesaikan
tugas yang diberikan. Belajar dengan LKS menjadikan siswa lebih berpengalaman dalam belajar
(Kisiel, 2003; Mortensen dan Smart, 2007).
Pembelajaran PBL menuntut siswa berpikir secara mendalam untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru dengan cara membuktikan melalui percobaan (Kirschner dkk.,
2006). LKS yang disediakan dalam model PBL ini, dapat melatih siswa berpikir kritis. Hal ini sesuai
studi Redhana dan Liliasari (2008), dimana media LKS sangat efektif meningkatkan kemampuan
KBK siswa, bahkan pada siswa yang memiliki kemampuan yang rendah pada pokok bahasan
cahaya.
Pendekatan individu dalam pembelajaran LKS berbasis PBL merupakan salah satu faktor
yang membuat pembelajaran lebih efektif. Pembelajaran dengan penggunaan LKS berbasis PBL,
kerjasama siswa dalam kelompok menjadi lebih meningkat, sehingga siswa terampil dalam
berpikir. Sebaliknya jika dibandingkan dengan kelas konvensional dimana siswa hanya belajar
sendiri-sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Eli dan Widjajanti (2009), meningkatnya
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa melalui pembelajaran PBL dan LKS yang berkualitas.
Hasil yang diperoleh peningkatan kemampuan KBK siswa dengan menggunakan pembelajaran
model PBL lebih baik dibandingkan dengan cara konvesional, selain itu faktor pendekatan
pembelajaran memiliki peran yang lebih besar dalam pencapaian kemampuan KBK dan kreatif.
Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa untuk kategori tinggi paling besar adalah
pada indikator “menerapkan prinsip” dan “menggunakan prosedur”. Hal ini dikarenakan siswa
sudah terlatih dalam belajar dengan LKS Berbasis PBL yang menuntut siswa mampu berargumen,
melakukan percobaan untuk memecahkan permasalahan dan mencari solusi yang tepat untuk
permasalahan tersebut (Fatma dan Ummuhan, 2012). Sesuai dengan pendapat Eveline (2010),
bahwa PBL berfokus pada penyajian suatu permasalahan (nyata atau simulasi) kepada siswa,
kemudian siswa diminta mencari pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan investigasi
berdasarkan teori, konsep, prinsip yang dipelajari dari berbagai bidang ilmu (multiple perspective).
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Gambar 1 Kategori N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol untuk Setiap Indikator KBK
Peningkatan KBK siswa untuk kategori tinggi juga terlihat pada indikator “berhipotesis,
mengidentifikasi alasan, mengidentifikasi atau merumuskan kriteria jawaban yang mungkin, dan
memberikan contoh dan bukan contoh”. Kelima indikator tersebut terdapat peningkatan yang sama
dan saling keterkaitan satu sama lain. Hal ini sesuai dengan tuntutan PBL bahwa siswa harus
berhipotesis terhadap masalah yang diutarakan guru, berdasarkan hipotesis tersebut siswa harus
mampu memberikan alasan sebelum dibuktikan dengan percobaan, kemudian siswa juga harus
mencari solusi dan memberikan contoh, sehingga siswa tertantang dalam belajar.
Model PBL merupakan suatu model yang menantang peserta didik untuk “belajar
bagaimana belajar, bekerja secara kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.
Pembelajaran dengan model PBL merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL
kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara kesinambungan.
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa model PBL merupakan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, menyelesaikan masalah dan mencari solusi dari
permasalahan, siswa mampu berhipotesis yang kemudian dibuktikan dengan percobaan. Hal ini
disebabkan model PBL yang dipadu dengan LKS, dalam pembelajaran melibatkan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfortansi terhadap tantangan dunia nyata,
kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Model PBL
dapat menimbulkan kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan baru yang berguna untuk jangka
panjang (Semra dan Tekkaya, 2006)
Pada indikator “membuat kesimpulan” peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa lebih
rendah dibandingkan dengan indikator lainnya, namun demikian masih tergolong dalam kategori
“tinggi”. Peningkatan KBK siswa pada kelas kontrol, persentase tertinggi pada indikator
”mengidentifikasi alasan” dan “memberikan contoh dan bukan contoh”, sedangkan pada indikator
lainnya peningkatan KBK siswa lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini karena
kelas kontrol tidak mendapatkan perlakukan khusus dalam pembelajaran, yaitu model PBL yang
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa (Kumar dan Sherwood, 2007). Hasil analisis dan
pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan KBK siswa pada konsep cahaya
menggunakan pembelajaran LKS berbasis PBL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan LKS berbasis PBL dapat meningkatkan KBK siswa dalam belajar pada materi
cahaya di SMPN 1 Kembang Tanjong. Hal ini dapat dilihat tingginya perolehan skor N-Gain pada
kelas eksperimen dibandingkan penerapan pembelajaran konvensional di kelas kontrol.
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